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Inti sari
Di Yogyakarta ada delapan koran lokal, yaitu Kedaulatan Rakyat, Bernas logja, Harian logja, Radar
logja, Meteor logja, Kompas Yogyakarta, Koran Merrpi dan Express logja. Bahasa dalam delapan
koran lokal itu (tengah) bertransformasi (berubah) menuju pada sosok bahasa berdaya ungkap
nasional (Indonesia), sedangkan daya ungkap lokal digeser oleh daya ungkap global. |adi,
bahasa Indonesia dan bahasa asing (khususnya bahasa Inggris) semakin banyak digunakan,
tetapi bahasa Jawa justru semakin ditinggalkan. Arah transformasi itu perlu disadari, dikritisi,
dan diluruskan sebab koran-koran lokal seyogianya secara sadar mengambil peran dalam
pelestarian dan pengembangan budaya lokal. Peran itu dapat dilakukan dengan menggunakan
(kembali) unsur-unsur bahasa Jawa, terutama kata-kata afektif, idiom, dan ungkapan-ungkapan
yang memuat kearifan lokal, di samping dengan rubrikasi. Wacana dalam koran-koran lokal di
Yogyakarta dapat dijadikan bahan ajar mata pelajaran/kuliah Bahasa Indonesia. Namun, para
guru/dosen Bahasa Indonesia harus selektif dan seyogianya memiliki pengetahuan yang cukup
tentang ragam jumalistik serta sejarah dan dinamika penggunaan bahasa dalam persuratkabaran
di Indonesia.

Kata kunci: bahasa Indonesia, bahasa fawa, bahasa asing, koran lokal, Yogyakarta, transformasi,
budaya, peradaban, pembelajaran

Yogyakartnproduces eightlocal newsp$pers,, ,"::::;:n Rakyat, Bemas Jogja, Harian Jogja, Radar
]ogja, Meteor ]ogja, Kompas Yogyakarta, Koran Merapi, and Express logSa. The language use of those
local nanspapers (are nozo) undergo4irug) a transfommtion (to be changing) into the frame of langtrage
with nntional expressing ability (N ational Language) on the one hsnd, and language with local expressing
ability which are now being replaced by a language with global expression, on the other hand. Thtts, zuhile
lndonesian and foreign (partictilaily English) languages are ftxore intensiaely used, the local (lavanese) are
tobe true, more abandoned. This course of transformation, howaner, is necessary tobe aware to, to criticize,
and to correct in the consideration that the local newspapers should consciottsly haae participated in the
preseroation and deoelopment of local cultures. These roles can be achieoed by (re-)using the elements of
laaanese language, especially those ffictioe words, idioms, and any other kinds of expressions of local
genius contents, along ruith any rubricating ffirt. The discourse of the local netospapers in Yogyaknrta
can be implunented for Indonesian language progrnm as the school curriculum. Eosn more, the lecturersl
teachers ought to be selectioe andhad better been knowledgeable in jotrntalism snd the history and dynamics
of language usages in the world of lndonesian nezt)spnpers.

Keywords: Indonesian language, laoanese, forrign language, local newspspers, Yogyakarta,
transformation, culture, civilization, lesson.

1. Pendahuluan
Berdasarkan wilayah sirkulasinya, koran

atau pers atau surat kabar dapat dibedakan
menjadi koran komunitas, koran lokal, koran
nasional, serta koran intemasional. Sebutan

koran lokal atau koran daerah atau pers lokal
(local newspsper) rr.errgacu pada koran yang
terbit di suatu kota di daerah (bukan ibukota
negara) serta beredar di kota tersebut dan
wilayah di sekitamya. Menurut Sumadiria
(2005: 117), salah satu ciri koran lokal adalah
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sekitar 80% isinya didominasi berita, laporan,
fulisan, dan saiian gambar bernuansa lokal.

Di Yogyakarta, dapat dijumpai delapan
koran lokal yaitu Kedaulatan Rakyat, Bernas

Jogja, Harian logja, Radar logja, Meteor logjn,
Kompas Yogyakarta (sebagai suplemen Kompas),

Koran Meropi, dan Express logja. Artikel ini
bermula dari hipotesis (dugaan) bahwa koran-
koran lokal di Yogyakarta menggunakan
banyak unsur bahasa daerah (bahasa ]awa)-
mulai dari kata hingga struktur kalimat-
unfuk menegaskan identitas mereka sebagai
koran lokal. Namun, dugaan ifu terbenfur
kenyataan dalam berita di harian Kedaulatan

Rakyat berikut (garis bawah ditambahkan):

(1) Kanker Parah, Muiinem Butuh Bantuan

PAIANGAN (KR) - Mujinem (42) warya
Mangir Tengah RT 01lRW 39 Sendangsari,
Pajangan sejak tahun 2006 menderita kanker
payudara. Karena Pengobatan yang 6lilakukan
tidak intens. penyakitnya bertambah parah.
Karena selain mengidap kanker, dia juga
didera infeksi hati dan asma.

Menurut suami Mujinem, Kiran,
pengobatan yang pemah dilakukan hanya

operasi pada tahun 2006. "Terus terang,
saat ini saya bingung," ujarnya kepada
KR, Senin (18110). Fasca pengobatan itu,
kondisi Mujinem sempat membaik dan bisa

beraktifitas bahkan membantu membuat gula
merah.

Namun, satu tahun belakangan ini,
kesehatan lMujinem kembali droP. Saat ini,
ada 3 titik kanker yang ada di tubuhnya.
Di ketiak, punggung dan pangkal paha.

Akibatnya, Mujinem tidak bisa beraktivitas
dan hanya bisa tiduran di kasur.

Untukpengobatary diakuinya sudah tidak
memiliki biaya. Untuk satu kali perawatan
di RS membutuhkan biaya minimal Rp 15

juta. "Untuk obat sendiri sekitar Rp 4 juta,"
ujarnya. Padahal, untuk kemoterapi minimal
harus dilakukan sebanyak 6 kali. Kemo
pertama, dilakukan 2L Agustus 2010 dan

harus dilakukan rutin setiap tiga minggu
sekali.

Kiran mengaku pasrah dengan kondisi
yang saat ini dialaminya, karena pendapatan
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setiap hari hanya cukup untuk membayar
sekolah dua orang anaknya. Kondisi ini
diperparah dengan minimnya obat Xeloda

yang meringankan derita Mujinem. Karena

menggunakan kartu |amkesmas, maka obat

tidak selalu ada. "Sehingga harus ditebus
tunai," ucapnya lirih. (*-7)-e (Ke daulatan Raky at,

1911012010, hlm.4)

Fakta penggunaan bahasa dalam berita
berjudul "Kanker Parah, Mujinem Butuh
Bantuan" ifu segera menggugurkan hipotesis.
Berita tersebut mengabarkan tentang Mujinem,
seorang warga Ivfangir Tengah RT 0URW 39,

Sendangsan, Pajapgan, Banhrl, Yogyakarta yang
terserang kanker parah di ketiak, punggun&
dan pangkal paha. Jadi, unsur siapa (who)-
Mujinem - dan di man a (when) -Mangir Tengah

RT 01/RW 39, Sendangsari, Pajangan, Bantuf
Yogyakarta-dalam berita tersebut sungguh
lokal. Namun, untuk memberitakan hal-hal
lokal itu temyata lebih banyak digunakan kata
bahasa asing (Inggriq atau keinggris-inggrisan)
daripad4 kata bahasa daerah (|awa). Dapat
ditengok kata-kata seperti intens, pasca, kondisi,

bernktifitas dan beraktioitas (ada ketakajegan
juga!), drop, minimal, kemoterapi dankemo, Kata
kemoterapi dan kemo memang belum memiliki
imbangan dalambahasa Indonesia. Akan tetapi,
mengapa tidak digunakan kata betlanjut atau
sungguh-sungguh (untuk intens), setelah (untuk
pasca),keadaan(untukkondisi),berkegiatan(luntak
beraktifitas dan beraktioitas), menurun (untuk
drop), dan sekurangnya atau sedikitnya (untt:k
minimal)?

Di pihak lain, pengaruh bahasa ]awa
hanya dijumpai dalam tuturan Kiran (suami

Mujinem), "l.fntuk obat seniliri sekitar Rp 4 iuta."
Kata sendiri dalam konteks itu bermakna saia.

Kiran agaknya berusaha mengindonesiakan
kata bahasa |awa ngoko wae ataa thok (Kanggo

obate zlaelthok watara Rp 4 yuta).
Hipotesis makin terkikis setelah kenyataan

serupa dijumpai pula pada koran-koran loka1

lain. Sekadar contoh, kutipan berikut diambil
dari harian Bernas Jogja.

(2) Even Jogja Sumpah Pemuda Bikers yang

merupakan ajang berkumPulnYa Para
Bikers di ]ogja untuk ketiga kalinya siap

digeber di Kota |ogja. Even yang digarap



Ikatan Motor Besar Indonesia (IMBD
Yogyakarta ini telah menjadi even tahunan
yang ditunggu dan terbukti mampu meng-
gelorakan semangat Sumpah Pemuda serta
menyemarakkan Wisata di |ogja (Bernas

J ogj a, 9 11"0 1201Q hlm. 1).

Memang Koran Merapi dan Meteor Jogja
yang selama ini dikenal sebagai "koran kuning"
tampil berbeda. Sebagian judul menggunakan
kata bahasa ]awa. Namun, kata-kata itu
terkesan hanya digunakan untuk memikat
perhatian dan emosi pembaca. Pada teks, kata
tersebut diganti imbangannya dalam bahasa
Indonesia, seperti dalam contoh ( ) dan (5).

(3) Nenek Dijambret Ngglosor
Seorang nenek yang pensiunan

PNS, Sumar Suprapti (63), warga Jabung,
Pandowoharjo, Sleman, ngglosor akibat
secara beringas dijambret penjahat di jalan
Bulak Jabung, Pandowoharjg Sleman, ]umat
(2419) pukul 11.00 (Koran Merapi,25lll20l0,
hlm.1).

(4) Nyolong Motor Tetangga Dikecrek
Jajaran Satreskrim Polres Gunung-

kidul berhasil membekuk seorang pelaku
kasus pencurian kendaraan bermotor (curan-
mor), Mingga (17110). Pelaku yang berinisial
Win (31) warga Dusun feruk Kepek, Kepek,
Wonosari, dibekuk setelah diketahui men-
curi motor milik Inda Yudi (30), tetangganya
sendiri (Meteor logja,19l1Dl2010, hlm. 1).

(5) Warsa Nelurue PN

Tuntut Pencabul Bocah
Dihukum Berat

Puluhan warga Dukuh Klebengan,

Juwiran, Juwiring, Klaten, mendatangi
Pengadilan Negeri Klaten, Senin (18/10).
Mereka sengaja datang untuk memberikan
dukungan kepada kedua bocah kembar
korban pencabulan, Ml (5) dan Mr (5) yang
masih tetangga mereka. Selain itu, mereka
juga sengaja mendatangi PN Klaten untuk
mengutuk perbuatan terdakwa, Ar Qn
(Meteor I ogja, 19 ll0 12010, hlm. 1).

Fakta-fakta tersebut mengejutkan sebab
koran-koran itu telah menyebut diri sebagai

koran lokal Yogyakarta-dengan maupun
tanpa atribut "Iogja" atau "Yogyakarta" di
belakang nama pokoknya. Namun, koran-
koran lokal itu terbukti tidak memakai
banyak kata bahasa Jawa sebagai wama lokal.
Bahasa mereka agaknya telah/tengah berubah
(bertransformasi). Masalahnya, pertama,
bagaimana potret bahasa koran-koran lokal
di Yogyakarta itu? Kedua, ke manakah arah
perubahan yang mereka tawarkan kepada
masyarakat? Ketiga, apa implikasinya bagi
kebijakan pengelolaan bahasa koran Iokal
dan pembelajaran bahasa? Perlu dicatat,
"bahasa" yang dimaksud adalah bahasa dalam
tulisan yang termasuk\ragam jurnalistik (bdk.
Sudaryanto, 1997) sehingga bahasa dalam
iklan, pengumumarL ucapan, dan tulisan non-
jumalistik tidak diperhitungkan.

2. Kerangka Teori

Fungsi pers (termasuk koran) yang ter-
awal dan terutama adalah sebagai penyampai
informasi. Namun, sefurut dengan perkem-
bangan peradhban manusia, fungsi pers juga
berkembang. Selain menyampaikan dan me-
nyebarluaskan inf ormasi, pers ju ga menghibur,
mendidik, memengaruhi, menjadi pasar ide,
dan melaksanakan kontrol sosial (bdk. Emery,
196\ Magnis-Suseno, 1986: 121). Tidak meng-
herankan jika Napoleon Bonap arte ('17 69 -1821)
menjuluki pers (koran) sebagai the fourth estate
(kekuatan keempat). Kaisar Prancis (1804-1814)
itu mengatakan, 'Aku lebih takut kepada kekua-
tan keempat di Paris dibanding kepada seratus
serdadu dengan sangkur terhunus" (Effendy,
79 89 : 1. 45). Kekuatan pertama adalah raj a (seka-
rang lembaga eksekutif), kekuatan kedua gere-
ja (sekarang lembaga yudikatif), dan kekuatan
ketiga rakyat (sekarang lembaga legislatif).

Menurut pakar komunikasi McQu atl (1987 :

3), media massa (termasuk koran) bermanfaat
untuk mendorong dan mengendalikan
arah perubahan masyarakat. Hal senada
dikemukakan pula oleh ahli psikologi
komunikasi sepertiDonald K. Robert dan Steve
M. Chaffee bahwa efek kehadiran media massa
(termasuk koran) sungguh hebat (lih. Rakhmat,
1985: 215-216). Pesan-peszul yang disampaikan
media massa secara intensif memengaruhi
aspek-aspek kognitif (pengetahuan), afektif
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(perasaan dan sikap), sertabehavioral (perilaku)
khalayak; sedangkan hadimya secara fisik juga

memengaruhi jadwal kegiatan harian, status

sosial, dan konsekuensi finansial khalayak^yu,

Iadu pers (koran) sebagai kekuatan sosial

semakin tampak nyata dan tidak mungkin
diabaikan. Tidak hanya pemerintah dan rakyat
yang dapat mengubah kemudi masyarakat
tetapi juga pers (koran).l

Pers (koran) memang boleh menerima
julukan agung sebagai the fourth estate

(kekuatan keempat) dari Kaisar Napoleon
Bonaparte, atau sebagai penyampai informasi,
penghibur, pendidik, pemengaruh, pasar ide,

dan pelaksana kontrol sosial. Namun, tanpa
bahasa, mustahil Peran-peran mulia itu dapat

terlaksana; mustahil pula julukan agung itu
disandang. Pendek kata, hanya dengan bahasa,

pers (koran) dapat mewujudkan sosoknya

serta menjalankan Peran dan fungsinya secara

utuh bagi masyarakat (Subagyo, 201.0a)- ]akob
Oetama pendiri dan Pemimpin Umum Harian
Ko'tnpas melukiskan pentingnya bahasa bagi
keberadaan koran dan media massa pada

umunmya dengan menyatakan, "Content is

the king, language is the queen" (lih. Tim Buku

Kompas, 2008: xvi). Isi adalah raja bahasa

permaisurinya.
Sementara itu, dalam kerangka sosio-

linguistik, adanya kemungkinan bahasa koran-

koran lokal memengaruhi masyarakat dan

proses transformasi masyarakat daerah, selaras

dengan hipotesis Sapir-Whorf. Menurut dua

sosiolinguis yang juga antropolog itu, bahasa

dapat memengaruhi budaya dan pikiran
manusia (Uh. Wardhaugh, t992: 217-224).

Dengan demikian, bahasa koran-koran lokal
turut memengaruhi transformasi masyarakat

daerah. Pengaruh itu tidak hanya menyangkut
cara berbahasa masyarakat, tetapi juga cara

berpikir, dan bahkan cara bertindak.

3. Metodologi
Artikel ini berawal dari penelitian kecil

tentang penggunaan bahasa dalam delapan

koran lokal di Yogyakarta. Data penelitian
berupa wacana berita dalam harian Ked.aulatan

Rakyat, Bernas Jogja, Harian logja, Radar Jogia,

Meteor logja, Kompas Yogyakarta, Koran Merapi,

danExpress Jogjayang diambil secara acak.

Tiga pertanyaan yang telah diajukan di
akhir butir 1 (Pendahuluan) berada dalam

ranah sosiolinguistik. Oleh sebab itu, data yang

sudah terkumpul dipahami sebagai variasi-
variasi tuturan yang dipengamhi oleh faktor-
faktor sosial. VariAsi-variasi tuturan itu lalu
dicermati dan dijelaskan berdasarkan konteks

sosial pemakaiannya.

4. Potret tentang Bahasa Koran-koran
Lokal di Yogyakarta

4.1 Tiga Potret Kecil

Penggunaan bahasa dalam (1) s.d. (5)

merupakan contoh ekstrem yang tidak/belum
mencerminkan penggunaan bahasa dalam

delapan koran lokal diYogyakarta. Potret utama
tentang bahasa koran-koran lokal di Yogyakarta

ialah semakin diutamakannya penggunaan

bahasa Indonesia. Karena merupakan gejala

rlmllm, contoh Penggunaan bahasa Indonesia
dalam delapan koran lokal di Yogyakarta tidak
perlu dikemukakan.

Mengenai diutamakannYa bal"rasa

lndonesia, ada tiga catatan yang perlu
diajukan. Pertama, hal itu merupakan bentuk
kepatuhan kepada peraturan perundangan,
yaitu UU No. 24 Tahun 2009, Pasal 39, ayat (1'),

yang menggariskan, "Bahasa Indonesia wajib

digunakan dalam informasi melalui media

massa". Kedua, lebih dari sekadar patuh,
mutu penggunaan bahasa Indonesia oleh

koran-koran lokal belum sepenuhnya sesuai

ketenfuan. Sekadar contoh, kaidah sederhana

1 pada masa perang Dunia rI, pers pun (dalam hal ini media massa elektronis radio) oleh Adolf Hitler dianggap sebagai sosok yang

ampuh dalam mengubah sikap pandanglo dan perilaku masyarakat (pendengamya)' Karena itu, muncullah iulnrkan the fifth

eslale (kekuatan kelima) (Effendy, 1989: 133)'

Komentar tain tentang iu;; d;r, pers dikemukakan oleh Thomas Jefferson (penyusun Declaratio.n, of lndependorce Am-e.1ika.

Serikat): ,,1 zrculd rattir liie in a couritry Toilh 11g.1tspoper and zdthout a gooenmrctrt,'thai in a country toith a gooemment but tpithottt

netospaper,, (Sumanang 1952: 30), T.J. Brys._'pa.l"r.,er, tanpa surat-"surat kabar yang merdeka bagaikan gedung yang tidak

ada fundammny*, eiia.11at. s6-sn, Var, de. Hout: "Pers Jerman tidak memeriukin Parlemen, tetapi sebaliknya Parlemen

memerlukan p ui",' pia.,t at.37), dan Bulwer-Lytton: "The pm is mightiu than the sztnrd" (Sadtono, 1981:225)'
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mengenai penggunaan kata depan di danke dan
awalan di- dan ke- masih sering terkacaukan.
Belum lagi penggunaan tanda baca yang juga
relatif sederhan4 hingga penyusunan gagasan
dalam strukfur kalimat maupun wactrna
yang lebih rumit. Ketiga, pengelola koran
lokal tertentu-misalnya Kompas Yogyakarta-
sudah memperhatikan mutu bahasa dengan
mekanisme penyuntingan dan bahkan memiliki
editor bahasa. Namun, pengelola beberapa
koran lokal lain tidak/belum melakukan hal
seruPa.

Potret kedua mengenai bahasa daerah
(bahasa ]awa). LJnsur-unsur bahasa lawa
semakin sedikit digunakan oleh koran-koran
lokal di Yogyakarta. Gejala ini selaras dengan
nasib pers berbahasa Jawa yang secara umum
cenderung tidak berkembang-untuk tidak
mengatakan mundur. Saat ini, tinggal majalah
(kalawarti) DjakaLodhang danPraba yang masih
bertahan. Adapun Mekar Sari dan Kandha
Raharja hanya menjadi suplemen berkala di
harian Ke daul at an Raky at.

Potret ketiga menyangkut bahasa asing
(terutama Inggris). tlnsur-unsur bahasa ini
semakin banyak digunakan koran-koran lokal
di Yogyakarta. Berbeda dengan bahasa Jawa,
bahasa Inggris semakin mendapat tempat.
Tidak hanya dalam koran-koran lokal di
Yogyakarta, tetapi juga di [rdonesia dannegara-
negara lain. Dominasi bahasa Inggris memang
seperti tidak tertahan sehingga bahasa Inggris
semakin menjadi lingua-fr anca dunia (Subagyo,
2oo7).2

4.2 Potret Besar: Sebuah Transformasi Bahasa

Tiga potret tersebut jika digabungkan
membentuk potret besar mengenai bahasa
koran-koran lokal di Yogyakarta. Potret
besar itu menjadi sebuah sosok utuh yang
menunjukkan bahwa bahasa koran-koran
lokal di Yogyakarta telah bertransformasi,
yakni menjadi bahasa yang berdaya ungkap
lndonesia (nasional). Sementara itu, daya

ungkap lokal makin digeser oleh daya ungkap
global. LInsur-unsur bahasa Jawa agaknya
semakin kurang diperlukan. Perhatian pada
yang lokal diwujudkan dengan mengangkat
isi tentang peristiwa dan fenomena-fenomena
lokal. Namun, pengungkapan hal-hal yang
lokal itu (ke-Yogyakarta-an dan ke-Jawa-an)
tidak lagi dan tidak selalu menggunakan
bahasa lokal (]awa).

Bukti adanya transformasi tersebut makin
menguat tatkala berita-berita tentang peristiwa
lokal nasional dan intemasional diperband-
ingkan. Berita-berita perihal peristiwa lokal
pun ditulis dalam aras transformasi itu (menin-
ggalkan lokal, mengud,tkan nasiona| menuju
global). Contoh (1) dan (2) dapat ditengok
kembali, ditambah empat cuplikan dari para-
graf pertama berita mengenai meningkahrya
aktivitas Gunung Merapi berikut.

(6) Kabut tebal yang menutup Gunung
Merapi selama dua hari terakhir
menvulitkan pemantauan aktivitas visual
gunung itu. Kabut tebal ini terjadi karena
cuaca ekstiem dan hujan, bukan akibat
aktivitas gunung api tersebut (Konryas

Yo gy ak ar t a, 19 I 10 l2O1O, hlm. A).

(7) Balai Penyelidikan dan Pengembang-
an Teknologi Kegunungapian Yogya-
karta, Senin (18/10) memasang kamera
elektronik di bukit Plawangan, Kabu-paten
Sleman Yosvakarta suna mens-intensifkan
pengamatan aktivitas Gunung Merapi
(Bernas I ogja, 19 11.0 1201O hlm. 1).

(8) Kepala Balai Penyidikan dan Pengem-
bangan Kegunungapian (BPPTK), Su-badi-
yo memberikan penjelasan mengenai gem-
oa vulkanik Gununs Meraoi vans semakin
sering dan semakin besar di Kantor BPPTK
Yogyakarta, Senin (18/10). Menurut Kepala
BPPTK, aktivitas gempa vulkanik Gunung
Merapi saat ini tidak lazim karena lebih be-
sar dan lebih kuat dibanding aktivitas Gu-
nung Merapi tahun 2006 (Kedaulatan Rakyat,

1911012010, hlm.2).

Potret tentang bahasa Inggris ini menarik pula dikaitkan dengan "imperialisme bahasa" (liltguistic imperialism).Istilah tersebut
digunakan Phillipson (1992) untuk mengemas kritik tajamnya terhadap penyebaran bahasa Inggris lewat pengajaran dan kursus-
kursus yang membabibuta sejak pertengahan abad ke-20. Diawali pendudukan secara militer dengan kekuatan penjajahan,
kemudian meluas dengan kegiatan-kegiatan neoimperialis yang halus melalui berbagai organisasi kebudayaan dan lembaga
bantuan (hingga sekarang).
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(9) Aktivitas gempa Merapi meningkat

secara drastis. Balai Penyelidikan dan

Pengembangan Teknologi Kegunungapian
(BPPTK) meminta masyarakat waspada

karena bisa jadi Merapi mele-tus (eruPsi)

secara tiba-tiba (Haian logia, 7911.012010,

hlm.1).

Contoh (5) s.d. (9) memPerliha&an
penggunaan benfuk-bentuk "naturalisasi"
seperti istilah aktiaitas (dan actittity), kamera

elektronik (dari electronic camera), drastis (dari
drastic), erupsi (dari eruption), aulkanik (darr
oolcanic), aktiaitas aisual (dai rtisual actiaity),
juga bentuk hasil "perselingkuhan morfologis"
seperti mengintensifkan (dan b intensioe) dan

" p erselingkuhan sintaktis " sep ertl. g emp aoulkanik

(dari aolcanic earthquake). Secara linguistis,
bentuk-bentuk itu mengalami naturalisasi,
yakni penyesuaian cara Pengucap:ul dan cara

penulisan. Namun, semua ifu sesungguhnya
menggambarkan terjadinya suafu transformasi
dari lokalitas, membentuk nasionalitas, dan

menuju globalitas (lokatitas ) nasionalitas )
globalitas). Semakin lazimnya Penggunaan
kata-kata sebagaimana aktiaitas (daripada
kegiatan), juga pasca (daripada setelah), intens

(daripada sungguh-sungguh), enen (daripada
acara), minimal (daripada sekurangnya), d11.

mengukuhkan tentang adanya transformasi
bahasa itu.

Tenfu saja, penggunaan unsur-unsur ba-

hasa Jawa masih dijumpai, terutama kata-kata

yang menyangkut kata afektif dan idiom. Kata

atau idiom semacam kapok ('iera'), kawah can-

dradimuka ('tempat penggemblengan'), serta

loro-loroning atunggal ('dua hal yang menyatu')
cenderung tetap digunakan sebab memberi
pengaruh pada rasa bahasa.

(10) Meski sempat mengalami kegagalan, tidak
terbersit perasaan "kapok" untuk kembali

memulai usaha (Bernas logja, 911012010,

Rubrik "Metro Bisnis" hal.4).

(11) Lembaga ini memang menjadi "kawah

candradimuka" sebelum Pegawai KA
dinyatakan layak mendapat brevet (SIM)

untuk menjadi asisten masinis atau masinis

(Kedaulatan Rakyat, 14110 1201'0, hlm. 1).

(12) Gubemur DfY Sri Sultan Hamengku Bu-

wono IX mengimbau seluruh masyarakat
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mampu berpikir jernih dalam menyikapi
keistimewaan Yogyakarta. Caranya den-

gan menyadari bahwa piagam keduduk-an
19 Agustus 1945 dan Amanat 5 Septem-

ber 1945 ibarat loro-loroning attmggal yang
merupakan ijab-qabul (Kedaulatan Rakyat,

511012010, hlm.1).

4.3 Potret Lain: Transfor:nasi Lembaga
Media

]ika dilacak lebih jauh, bahasa koran-koran
lokal cli Yogyakarta menjadi potret pula tentang

transformasi lembaga media. Transformasi
kelembagaan itu dapat ditengarai lewat tiga
hal. Pertama, trandformasi kelembagaan dan
kebijakannya. Seperti telah diketahui, kecuali
Kedaulatan Rakyat dan Betnas logia, enam

koran yang lain merupakan jaringan usaha

pers nasionaf atau setidaknya lintas-daerah.
Harian Ingjo (Hario) merupakan anggota
jaringan usaha Bisnis lndonesia, Radar logja
anggota kelompok usaha Jawa Pos, Meteor Jogia

satu kelompok usaha dengan Meteor yang
berkedudukan utama di Semaran g, dan Komp as

Yogyakarta adalah suplemen harian Kompas

yang merupakan bagian usaha Kelompok
Kompas Gramedia. Transformasi kelembagaan

tersebut pada gilirannya memengaruhi pula
kebijakan redaksi, dan kebijakan redaksi lalu
memengaruhi kebijakan tentang bahasa.

Kedua, transformasi menyangkut warta-
wan dan editor bahasanya. Sebagai jaringan

usaha nasional atau lintas-daerah, koran-ko-
ran lokal di Yogyakarta-kecuali mungkin
Kedaulatan Ralryat dan Bernas /og7a-memiliki
wartawan dan editor bahasa (jika ada) yang

berasal dari berbagai daerah di Indonesia. Pola

perekrutan, Persyaratan, mekanisme PenemPa-
tar; serta sistem penjenjangan dan karier pun
justru tidak berorientasi pada ke-Yogyakarta-an
semata. Mereka sangat mungkin berasal dari
berbagai daerah di Indonesia. Artinya, bahasa

koran-koran daerah di Yogyakarta merupakan
potret penguasaan bahasa para wartawan dan

editor bahasa. Bahasa koran-koran daerah itu
ibarat sosok yang di satu sisi semakin mening-
galkan ciri lokalnya, tetapi di sisi lain semakin

berciri nasional dan global. Karena itu, selain

contoh (1), (2), serta (5) s.d. (8), tidak heran cli-

jumpai kenyataan berbahasa di bawah ini (garis



bawah ditambahkan):

(13) Camat Kokap Santoso HP melepas 2'1.6

atlet dan 33 ffijgluntuk mengikuti Pekan
Olahraga Kabupaten 2010 (Kedaulatan
Raky at, 19 110 1201.0, hlm. 5).

(14) Meski dianggap underdag. Shakhtar datang
dengan spurt menggebu. Para pemain
diliputi kepercayaan diri menyusul laju
mulus di liga dqmestik, di mana mereka
berkibar di puncak klasemen dan baru
kehilangan empat pln dari 13 laga (Haian
I ogj n, 79 11.01201Q hlm. 12).

(15) Dalam empat laga home di ajang Liga
Primera, El Barca (ulukan Barcelona) tidak
selalu memang (Radar logja, 2011012010,
hlm.8).

Dalam contoh (13) s.d. (15) digunakan se-
jumlah kata dan idiom bahasa Inggris meskipun
kata-kata dan idiom itu memiliki imbangannya
dalam bahasa hrdonesia. Kata bahasa Ingris
official dalam contoh (13) memitiki imbangan
p engurus atau p endamping. Idiom under do g serta
kata-kata spirit, domestik, danpoin dalam contoh
(1a) lebih dipilih daripada pecundang, semangat,
dalam negeri, dan angka. Adapun dalam contoh
(15), kata home dignakan alih-althkandang.

Potret tentang transformasi lembaga me-
dia ini penting dikemukakan karena media
massa telah memasuki era industrial yang me-
nempatkan pers (koran) sebagai lembaga indu-
stri dan kekuatan ekonomi untuk menghimpun
laba sebesar-besamya. Tentang pers indu striaf
Borden (1991: 22) rnenyatakan, "lnformatian
mflnagement is becoming a big business" (Penge-
lolaan informasi tengah berkembang menjadi
sebuah bisnis raksasa). Akibahrya, pers (koran)
dikendalikan oleh "S)asar" (market-dritsen jour-
nalism) (McManus, 1994). Pemilik modal dan
"pasa{' -yang sesungguhnya diciptakan pula
oleh para pemilik modal-pada gilirannya lalu
mengen-dalikan bahasa media massa, terma-

suk bahasa koran lokal di Yogyakarta. Gejala
yang disebut Phillipson (1992) sebagai "impe-
rialisme bahasa Inggris" tampak kasat mata
dalam bahasa media massa Indonesia, terma-
suk bahasa koran-koran lokal di Yogyakarta.

Apalag+ koran-sebagai media massa
cetak-harus bersaing keras dengan media
massa elektronik dan maya. Sekadar bukti,
sebagaimana dikemukakan Sraubhaar dan
LaRose (2006: 4),di Amerika Serikat yang hingga
tahun 2005 intemet telah memasuki sekitar 75%
rumah di sana, wakfu unfuk membaca koran
dan majalah semakin menurun. Di pihak lain,
waktu konsumsi internet per orang per tahun
terus meningkat. Gejalh yang kurang lebih sama
terjadi di Indonesia. Jumlah pengguna intemet
terus meningkaf tetapi jumlah pembaca koran
justru turun.3 Yang penting dicatat terkait
dengan topik artikel ini adalah bahwa koran
harus bersaing dengan media massa elektronik
dan maya yang bahasanya cenderung kurang
formal dan lebih interaktif-untuk tidak
menyebut "genit".

5. Bahasa Koran Lokal dan Arah
Transformasi Masyarakat
Bahasa dalam koran-koran lokal di Yogya-

karta sesungguhnya juga menjadi poket ten-
tang transformasi masyarakat lokal Yogyakarta
dalam hal bahasa dan budaya. Misalnya, ma-
syarakat Yogyakarta dapat dikatakan telah ber-
transformasi menjadi masyarakat fufur bahasa
Indonesia lengkap dengan cara berpikimya
(sambil meninggalkan bahasa ]awa beserta
cara berpikirnya, dan-tanpa sadar-sedang
menuju menjadi masyarakat lain yang berba-
hasa asing-Inggris, Perancis, Iepan& Manda-
rin, Arab, dll. dengan cara pikimya). a

Namun, selain memotret transformasi ma-
syarakat Yogyakart4 bahasa koran-koran lokal
di Yogyakarta juga memengaruhi transformasi
masyarakat Yogyakarta. Sebagaimana :telah

Menurut Sylvia W. Sumarlin, Ketua Umum Asosiasi Penyelenggara ]asa Intemet Indonesia (APItr), pada tahun 2007 pengguna
intemet d-i-Indonesia diperkirakan mencapai 20 juta orang (seki tar 9o/o dafi jumlah populasi), dengan kenaikan lumlah pemiliaian
hampir il"/" per_tahun (periksa Suryadhi, 2006). Di pihak lain, menurut data Riseisurvei Indonuiia 6nSg, hanya 2,5"/,-penduduk
Indonesia membaca surat kabar. Angka itu akan terus berkurang dari wakhr ke waktu karena para pembaca iurat kabar beralih
ke qbermedia (Leksonq 2007:7-2).

Sumardjan (1981) mengkaii perubahan sosial di Yogyakarta tahun 1940-1958, terutama dalam bidang sosia| politi( dan ekonomi.
Kajiarr tersebut menunjukkan besamya peran Sultan Hamengku Buwono X sebagai raja dan gubemur. Menurut kajian Suwarno
(1994), peran Sultan Hamengku Buwono IX juga sangat besar dalam transformasi sistem birokrasi pemerintahan di Yogyakarta,
khusu snya tah,an 19 42-197 4.
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dikemukakan dalam btfiir 4.2, potret besar ba-

hasa koran-koran lokal di Yogyakarta adalah

sosok bahasa yang berhansformasi menjadi
bahasa berdaya ungkap Indonesia (nasional)'

Di pihak lain, daya ungkap lokal makin digeser

oleh daya ungkap global. Arahitulahyang dita-
warkan oleh bahasa koran-koran lokal di Yog-

yakarta kepada masyarakat Yogyakarta. Den-

gan arah ifu , masyarakat Yo gyakarta "terbantll"
dalam bertransformasi dari orang Yogyakarta

yang bertutur dan berpikir dengan bahasa

]awa, menjadi orang Indonesia yang bertufur
dan berpikir dengan bahasa Indonesia. Namun,
selain itu, bahasa koran-koran lokal di Yogya-
karta juga menawarkan arah yang membawa
masyarakat Yogyakarta meninggalkan bahasa

lawa,lalu memakai bahasa asing (terutama Ing-
gris).

6. lmplikasi Kebijakan dan lmplikasi
Praktis
Artikel yang ditulis berdasarkan sebuah

kajian kecil ini telah memotret bahasa pada

delapan koran lokal di Yogyakarta beserta

arah perubahan yang mereka tawarkan. Potret

besar menunjukkan bahwa bahasa koran-koran
lokal di Yogyakarta telah bertransformasi,
yakni semakin mementingkan daya ungkap
Indonesia (nasional). Namun, di pihak lain,
mereka semakin meninggalkan bahasa ]awa,
dan (justru) semakin menggunakan bahasa

asing (terutama bahasa Inggris). Temuan

tersebut mernbawa implikasi sekurangnya
dalam dua ranah, yakni bagi pengelolaan
bahasa koran-koran lokal (implikasi kebijakan)

dan bagi pembelajaran bahasa Indonesia
(implikasi praktis).

Pertama, implikasi bagi kebijakan pen-
gelolaan bahasa koran-koran lokal di Daerah

Istimewa Yogyakarta. Arah perubahan yang

ditawarkan oleh bahasa koran-koran lokal di
Yogyakarta sangat mungkin tidak disadari oleh

para pengelolanya mauPun masyarakat pemb-

acanya. Ketaksadaran itu menunjukkan bahwa
ada ideologi yang diam-diam sedang bekerja,
termasuk ideologi pemilihan bahasa. Menurut
Bakhtin dan Volosinov bahasa merupakan ra-

nah perebutan pengarrh (lih. Subagyo, 2008a,

2009). Karena itu, arah yang ditawarkan ba-

hasa koran-koran lokal di Yogyakarta tersebut
sudah waktunya disadari, dicermati, dikritisi,
dan - jika perlu - diluruskan.

Perlu dipahami bahwa fungsi baha sa koran
lokal bagi masyarakat daerah tidak sebatas

sebagai penyampai informasi. Bahasa koran
lokal di Yogyakarta seyogianya iuga mampu
melestarikan dan .mengembangkan budaya

Jawa beserta kekhaisannya. Dengan bahasanya,

koran-koran lokal di Yogyakarta memerankan
diri secara strategis dalam uPaya membangun
peradaban masyarakat Yogyakarta. Oleh sebab

itu, wartawan dan pengelola koran lokal tidak
cukup memegang prinsip pra gmatis dan prinsip
hemat. Prinsip pragmatis membuat wartawan
dan pengelola koran lokal hanya berpikir
bahwa berbagai berita dan artikel harus segera

ditulis agar esok paginya koran dapat hadir di
tengah masyarakat. Prinsip hemat mendorong
wartawan dan pengelola koran lokal memilih
bentuk-bentuk kebahasaan yang lebih pendek,
tanpa pecluli asal bahasa kata-kata yang mereka

gunakan. Bagaimana pury bahasa koran harus
diperhatikan, bahkan perlu ditempatkan dalam
strategi kebudayaan dan peradaban yang lebih
luas (lih. Sudaryanto, 1997: 46). Dengan kata

lain, bahasa koran-koran lokal di Yogyakarta

dituntut mampu menyentuh hati masyarakat
mengembangkan keindonesiaan sekaligus

menegaskan kejawaan atau keyogyaary serta

memelihara dan mengembangkan budaya dan

peradaban masyarakat Yogyakarta.s

Mengingathal itu, ada implikasi dalamra-
nah kebijakan. Untuk pelestarian dan pengem-

bangan bahasa lawa, koran-koran lokal di
Yogyakarta tiba saatrya memanfaatkan (kem-

baii) unsur-unsur bahasa Jawa, terutama kata-

s Dalam rumusan lain-sebagaimana pernah digagas Soedjatmoko-sosok-manusia budaya yang ideal adalah yang di dalam

dirinya berpad,, seca.a ha.#onis hadisionalitas-daln modemitas. Sosok ideal itu misalnya tercermin d.alam diri Sultan Hamengku

Burvono IX (19f2-ffSA1, nala Vogyakarta 1940-1988. Meskipun menBenyam Pendiclikan di Rijkuniversiteit, Leideru Belanda, beliarr

tetap tidak kehilangan kepribaXiannya sebagai o.u.rg Jawa. Dalari pi'dato penobatan sebagai Sultan pada 18 Maret 1940, beliau

merigatakan, ,.Wala:upun iaya telah mengenfan p"#iait* f arat yang sebenarnya, namun Pettama-tama saya adalah dan tetap

adallh orang Jawa,, 1lih. Atinakusumah,"rsSz). S""ot lain yang auput qalr p-erlu disebut mengenai-padtan ideal tradisionalitas

dan modernitas adalah filsuf prof. Dr. N. Drijarkara, S.l. (fSf5-fgO4. fimf ini mengembangkan.filsafat tentang rnanusia dan

pendidikan dengan clasar filsafat ]a\^ra yang tersimpan dalan1 tembang-tembang n1acaPat (lih. Sutrisno, 2006)'
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kata afektif, idiom, dan ungkapan-ungkapan
yang memuat kearifan lokal. Misalnya, seka-
dar cont<rh, seyogianya digunakan kata kapok
(alih-alih jera), separo (alih-alih 50 persen\, kali
(alih-alih sun gai), b ul ak (alrh- alih p er s aw ah an),
angker (alih-alih keramat), kawah Candradimukn
(atih-alih temp at p enggemblengan), juga ungka-
pan-ungkapan penuh kearifan sepern jer basuki
mflwt bey a, tuna satak bathi sanak, sadumuk bathuk
sanyaribumi, dsb. Langkah ini tidak bertentan-
gan dengan pasal-pasal kebahasaan dalam UU
No. 24 Tahun 2009, melainkan mendukung
upaya membangun sikap positif, kebanggaan,
dan kesetiaan masyarakat kepada bahasa dae-
rah. Lebih dari itu, langkah ini justru mampu
menegaskan peran bahasa koran lokal sebagai
pembangun budaya dan peradaban daerah
dalam kerangka strategi kebudayaan daerah
maupun nasional.

Selain diwujudkan dengan pemanfaatan
unsur-unsur bahasa Jawa, langkah ifu secara
praktis dapat pula dilakukan dengan rubrikasi.
Maksudny4 koran-koran lokal menyediakan
rubrik khusus berbahasa |awa yang hadir secara
berkala unfuk mengangkat aneka kearifan
lokal masyarakat Yogyakarta dan Jawa pada
umurrnya. Dengan demikian, semua koran
lokal dirancang secara sadar agar memiliki
wajah sebagai koran budaya.6

Kedua, implikasi bagi pembelajaran ba-
hasa Indonesia. Secara rnnurn wacana-waczrna
jumalistik dalam koran-koran lokal di Yog-
yakarta dapat digunakan sebagai bahan ajar
untuk sekolah menengah maupun pergururu:r
tir,ggi. Masih adanya berba gai kesalahan mulai
dari ejaan, teknis penulisan, morfologi, sintak-
sis, hingga wacan4 memzmg menuntut guru
dan dosen mata pelajaranlkuliah Bahasa Indo-
nesia unLuk selektif.

Selain ifu, para guru dan dosen Bahasa
Indonesia seyogianya memiliki pengetahuan
yang mencukupi tentang konteks sosiolinguis-

tik dan sejarah penggunaan bahasa Indonesia
dalam koran. Pengetahuan tersebut dapat me-
mahamkan siswa/mahasiswa tentang dinamika
penggunaan bahasa Indonesia ragam jumalis-
tik. Kesalahan-kesalahan yang masih dijumpai
dalam contoh yang diambil dari koran-koran
lokal tidak sekadar dikenali, dibahas, dan di-
hakimi seczra benar-salah, namun juga dipaha-
mi konteks dan penyebabnya. Bagaimana pun
koran-koran lokal telah berperan besar dalam
upaya pengembangan bahasa Indonesia dan
peradaban bangsa Indonesia.T

Demikian pula penggunaan unsur-unsur
bahasa ]awa secara tepat dan proporsional
dalam koran-koran lokdl di Yogyakarta. Gejala
tersebut tidak selayaknya dipahami secara
dangkal sebagai interferensi bahasa Jawa
atau pelanggaran atas pengutamaan bahasa
Indonesia. Alih-alih sebagai gangguan dan
pelanggaran, gejala itu merupakan wujud
nyata keterlibatan koran-koran lokal dalam
pelestarian dan pengembangan budaya daerah.

Sehubungan dengan implikasi praktis
bagi pembelajaran bahasa Indonesia, perlu
secara khusus ditambahkan mengenai jenis
tulisan feature (berita kisah). Pembelajaran,
termasuk pembelajaran bahasa, mengemban
peran strategis dalam proses transformasi
masyarakat. Wacana di koran-koran lokal yang
penting diolah dan dimanfaatkan untuk bahan
ajar adalah feature (berita kisah). Selain isinya
menyangkut segi-segi kemanusiaan (humnn
interest), bahasa feature yang memadukan
teknik penulisan jurnalistik dan sastra marnpu
mengasah nalaq, kepekaan, dan hati siswa/
mahasiswa (bdk. Subagyo,2O10b). Karena itu,
penulisan feature mengenai berbagai kearifan
lokal di Yogyakarta perlu terus digalakkan
untuk dan dalam pembelajaran bahasa.

Rubrikasi sudah dilakukan di lQdaulntafi Rakyat dengan menyediakan lembaran khusus untuk Mekar Sari dan Kandhn Rnharja
seminggu sekali. Di hanan Kedaulatan Rakyat iuga dijumpai rubrik "Bany'umasan" yang berisi kisah lokal dari eks-Karesidenan
Banyumas yang dihrlis dengan bahasa Banyumas (bahasalawa dialek Banyumas).

Tak dapat disangkal bahwa koran-dan media massa pada umumnya-menjadi pengembang bahasa Indonesia (bdk. Sadtono,
L981). Berkat kreativitas para wartawa& bahasa lrdonesia berkemban& terutama kosa katanya. Para jurnalis bahkan telah
berperan sejak sebelum kemerdekaan. R.M. Soedardjo Tjokrosisworo dan Mr. Soemanang-dua wartawan yang tidak puas atas
pemakaian bahasa dalam surat-surat kabar Tionghoa-menjadi pencetus Kongres I Bahasa Indonesia, 25-28 Juni 1938, di Societeit
Habiproiljo Solo (lih. Subagyo, 2ffi8b).
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7. Penutup
Bahasa daiam delapan koran lokal di

Yogyakarta menunjukkan sosok bahasa yang
berdaya ungkap lndonesia (nasional). Adapun
daya ungkap lokal makin digeser oleh daya
ungkap global. {Jnsur-unsur bahasa }awa
semakin kurang di1-resl6Lrrl karena perhatian
pada ),ang Iokal (lokalitas) diu'ujudkan
dengan mengangkat isi tentang peristir,va dan

fenomena lokal, tetapri tidak rnengikr-rtsertakan

bahasanya.
Dalam kerangka pembinaan bahasa

Indonesia, keadaan ini tentu pcsitif dan patut
disyukuri. Bahasa Indonesia terbukti semakin
luas digunakan dalam koran lokal dan mutu
pemakaiannya irgu relatif semakin baik.
Namun, apabila dilihat dengan kacamata
kultural ke-Yogyakarta-an dan ke-Jawa-an,
kea daan itu mengunda n g kcpriha tinan. B ahkan,
dalam kerangka rnembangun ke-Indonesia-
ary menyembul pertan)/aan ref'lektil seperti
apakah bangunan budaya Indonesia yang
hendak kita lvuiudkan rnelalui bahasa koral-
koran lokal? Atau, memang benar pemyataan
Humbolclt yang (diku tip Da rdjortridjojo (2AA9 :

278): "Pada rnulanya manusia rnenciptakan
bahasa, tetapi begitu bahasa tercipta, manusia
terpenjara oleh ciptaannya sendiri" ?

Ivlengenai balr asa medi a massa, pemyataan
Humboldt tersebut menyslnnlsan agar bahasa

koran-koran lokal dikelola secara cermat dan
arif. Kecermatan dan kearifan akan memberi
masyarakat mitra untuk berLransformasi
menuju masyarakat budava yang ideal.
Namun, ketakcermatan dan ketakarifan
dalarn mengelola bahasa koran-koran lokal-
di Yogyakarta maupun di daerah lain di
Indonesia -dapat memerosokkan masyarakat
daerah ctralam bencana peradaban karena
mereka kehilangan identitas dan kearifan
kulturaLrya.
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